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Abstract

Based On The Indonesian Household Health Survey, The Prevalence Of Periodontal Disease Reaches 60 % In
Indonesian Community. One Of The Pathogen Bacteria That Involved In Periodontitis Is
Porphyromonasbgingivalis. Mangosteen (Garciniamangostana Linn.) Is The Plants That Have The Ability To
Inhibit Or Kill Porphyromonasgingivalis Is Which Is Its Skin Extract Contains Active Compounds Such As
Saponins , Flavonoids And Tannins. The Purpose Of This Study Was To Examine The Antibacterial Effect Of
The FEthanol Extract Of Mangosteen Peel (Garciniamangostana Linn.) Against The Growth Of
Porphyromonasngingivalis .Mangosteen Peel Extract Was Obtained By Maceration Method Using Ethanol
Solvent . The Antibacterial Activity Assays Was Used To Investigate The Effectivity Of Ekstract Ekstract
Mangosteen Were Used Concentration Of 50 % , 25 %, 12.5 %, 6.25 %, 3.125 %, 1.563 %, 0.781 %, 0.39 %,
0.195 %, And 0.0975 %. Results Showed That Extracts Of Mangosteen Peel (Garciniamangostana Linn.)Has
Mic And Mbc Against Porphyromonasgigngivalis Each At A Concentration Of 25 % And 50 % .

Keyword : Mangosteen Peel, Porphyromonas Gingivalis, Periodontitis

Abstrak

Hasil Laporan Survei Kesehatan Rumah Tangga (Skrt), Prevalensi Penyakit Periodontal Mencapai 60% Pada
Masyarakat Di Indonesia. Salah Satu Bakteri Pathogen Yang Berpengraruh Dalam Periodntitis Adalah Porphy-
romonas Gingivalis. Manggis (Garcinia Mangostana,) Memiliki Kandungan Senyawa Aktif Berupa Saponin,
Flavonoid Dan Tanin. Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk Mengkaji Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit
Manggis (Garcinia Mangostana Linn.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas Gingivalis.Ekstrak Ku-
lit Manggis Diperoleh Dengan Metode Maserasi Menggunakan Pelarut Etanol. Pengujian Aktivitas Antibak-
teri Meneliti Efektivitas Ekstrak Dengan Konsentrasi Ekstraks Kulit Manggis 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,125%, 1,563%, 0,781%, 0,39%, 0,195%, Dan 0,0975%.Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri, Menunjukkan
Bahwa Ekstrak Kulit Manggis (Garcinia Mangostana Linn.) Memiliki Khm Dan Kbm Terhadap Porphyromo-
nas Gigngivalis Masing-Masing Pada Konsentrasi 25% Dan 50%.Dapat Disimpulkan Bahwa Ekstrak Etanol
Kulit Manggis (Garcinia Mangostana Linn.) Memiliki Efek Bakterisidal Terhadap Porphyromonas Gingivalis.

Kata Kunci : Kulit Manggis, Porphyromonas Gingivalis, Periodontitis
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Pendahuluan

Hasil Laporan Survei Kesehatan Rumah
Tangga (Skrt), Prevalensi Penyakit Perio-
dontal Mencapai 60% Pada Masyarakat Di
Indonesia. Penyakit Periodontal Menduduki
Peringkat Kedua Setelah Karies. '

Periodontitis Adalah Inflamasi Jaringan
Periodontal Yang Ditandai Dengan Migrasi
Epitel Jungsional Ke Arah Apikal, Kehila-
ngan Perlekatan Tulang Dan Resorpsi Tu-
lang Alveolar. Penyebab Periodontitis
Adalah Iritasi Bakteri Patogen Seperti Por-
phyromonas Gingivalis (P.G), Prevotella
Intermedia (P.I), Bacteriodes Forsytus (Bi)
Dan Actinobacillus Actinomycetemcomitans
(A.A)? Penyebab Periodontitis Sekunder,
Yaitu Kesehatan Mulut Yang Jelek, Perokok
Aktif, Tingkat Pendidikan Dan Status Sosial
Ekonomi, Usia, Masa Kehamilan, Faktor
Genetic Dan Penyakit Sistemik Yang Meng-
akibatkan Kerusakan Progresif Pada Jaring-
an Periodontal, Tulang Alveolar Disertai
Pembentukan Poket, Resesi Atau
Keduanya.®

Porphyromonas Gingivalis Merupakan
Bakteri Berpigmen Hitam Gram Negatif
Obligat Anaerob. Bakteri Gram Negatif
Memiliki Lapisan-Lapisan Dinding Sel
Yang Lebih Kompleks Dibandingkan Bak-
teri Gram Positif Baik Secara Struktur Mau-
pun Kimianya. Secara Struktur, Dinding
Bakteri Gram Negatif Mengandung Dua
Lapisan Eksternal Pada Membran Sito-
plasma.” Dinding Sel Gram Negatif Men-
gandung Tiga Komponen Yang Terletak
Pada Lapisan Luar Yaitu Peptidoglikan,
Lipoprotein, Membran Luar Dan Lipopoli-
sakarida.’

Salah Satu Tumbuhan Yang Memiliki
Potensi Untuk Menghambat Atau Mem-
bunuh Bakteri Adalah Manggis (Garcinia
Mangostana,). FEkstrak Kulit ~ Manggis
Memiliki Kandungan Senyawa Aktif Berupa
Saponin, Flavonoid Dan Tanin. Kulit Buah
Manggis Yang Dikategorikan Sebagai Lim-
bah, Memiliki Kandungan 62,05% Air,
1,01% Abu, 0,63% Lemak, 0,71% Protein,

1,17% Gula Dan 35,61% Karbohidrat. Ber-
bagai Hasil Penelitian Menunjukkan Kulit
Buah Manggis Kaya Akan Antioksidan Ter-
utama Antosianin, Xanthone, Tannin Dan
Asam Fenolat Yang Berguna Sebagai Anti
Bakteri, Anti Peradangan, Meningkatkan
Kekebalan Tubuh Dan Aktivitas Sitotoksik.

Penelitian Poeloengan Tahun 2010, Ha-
sil Pemeriksaan Fitokimiawi Pada Kulit
Manggis Menunjukkan Bahwa Ekstrak Kulit
Manggis Mengandung Alkaloid, Saponin,
Triterpenoid, Tannin, Fenol, Flavonoid,
Glikosid Dan Steroid. Ekstrak Kulit Mang-
gis Pada Konsentrasi 3,125% Mampu
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Gram
Positif (Staphylococcus Aureus Dan Staphy-
lococcus  Epidermidis)  Tapi  Tidak
Menghambat  Bakteri Gram  Negatif
(S. Typhimurium Dan E.Coli). Meningkatkan
Konsentrasi Ekstrak Kulit Manggis Bisa
Memperluas Area Penghambatan Terhadap
Pertumbuhan Bakteri’

Berdasarkan Hal Tersebut Di Atas,
Peneliti Ingin Mengkaji Daya Antibakteri
Ekstrak Etanol Kulit Manggis (Garcinia
Mangostana Linn.) Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Porphyromonas Gingivalis,
Khusunya Kadar Hambat Minimum (Khm)
Dan Kadar Bunuh Minimum (Kbm).

Bahan Dan Metode

Jenis  Penelitian Yang Digunakan
Dalam Penelitian Ini Adalah Eksperimen
Laboratoris Tentang Daya Antibakteri
Ekstrak  Kulit Manggis (Garcinia
Mangostana Linn) Terhadap Porphyromo-
nas Gingivalis In Vitro.

Penelitian Ini Dilakukan Di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta Untuk
Pengujian Ekstrak Kulit Manggis Terhadap
Porphyromonas Gingivalis Dan Proses
Ekstraksi Kulit Manggis Dilakukan Di
Laboratorium Penelitian Fakultas Kedok-
teran Dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. .
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Tahap Pembuatan Ekstrak Kulit Mang-
gis Diawali Dengan Proses Pencucian Kulit
Manggis. Kulit Manggis Yang Telah Bersih
Dan Terbebas Dari Kotoran, Selanjutnya
Mengalami  Proses Pemisahan Antara
Bagian Kulit Yang Keras (Bagian Terluar
Dari Kulit Manggis) Dengan Kulit Bagian
Lunak. Kulit Manggis Bagian Lunak Ini
Yang Dijadikan Sebagai Bahan Baku
Utama. Kulit Manggis Lalu Dipotong
Dalam Ukuran Yang Kecil Dan  Tipis
Kemudian Kulit Manggis Dijemur Dengan
Ditutupi Kain Berwarna Hitam Untuk
Menghindari  Paparan Sinar Matahari
Langsung. Penjemuran Dilakukan Selama 8
Jam Atau Sampai Kering. Setelah Kering
Kulit Buah Manggis Diblender Sampai
Halus. Kulit Manggis Yang Telah Halus,
Dimaserasi Dengan Etanol 70% Selama 72
Jam, Dan Tetap Disimpan Dalam Ruang
Yang Sejuk Agar Senyawa Dalam Kulit
Manggis Tidak Rusak. Selanjutnya, Larutan
Tersebut Disaring Dengan Menggunakan
Kertas Saring. Serbuk Yang Masih Tersisa
Setelah Proses Maserasi, Digunakan Lagi
Untuk Remaserasi. Remaserasi Dibutuhkan
Untuk Mendapatkan Hasil Ekstraksi Yang
Optimum. Larutan Yang Didapat Dari
Maserasi Dan Remaserasi Kemudian
Disaring Lagi Dengan Vacuum Rotary
Evaporator Dengan Kecepatan 200 Rpm,
Pemanas Waterbath 50°c Sampai Diperoleh
Ekstrak Pekat.

Bakteri Porphyromonas Gingivalis Yang
Diperoleh Dari Stok Kultur Laboratorium
Daerah Kota Yogyakarta Diisolasi Di
Laboratorium Mikrobiologi Fkik Umy Dengan
Cara Diinkubasi Selama 24 Jam Pada Suhu
37°c. Beberapa Koloni Bakteri Diambil Dengan
Menggunakan Ose Lalu Dmasukkan Ke Dalam
Nacl Lalu Diinkubasikan Selama 2-4 Jam Pada
Suhu  37°%.
Diencerkan Dengan Cara Dimasukkan Ke
Dalam Bhi (Brain Heart Infusion) Hingga
Diperoleh Jumlah Kuman Yang Sesuai Dengan
Jumlah Larutan Standar Brown Iii Dengan
Konsentrasi Kuman 10° Cfu/Ml.
Diencerkan Lagi Hingga 10° Cfu/MI.

Larutan Tersebut Kemudian

Larutan

Penelitian Ini Dilakukan 3 Kali Perco-
baan, Di Setiap Percobaan Menggunakan 12
Tabung Reaksi Dengan Volume 5 MI. Di-
masukkan Aquades Sebanyak 1 MI Mulai
Dari Tabung Ke-2 Sampai Tabung Ke-10.
Setelah Itu Dimasukkan Larutan Ekstrak
100% Ke Dalam Tabung Ke-1. Pada
Tabung Ke-2 Juga Dimasukkan 1 MI Laru-
tan Dan Dicampur Hingga Homogen. Sete-
lah Itu Diambil 1 M1 Dari Tabung Ke-2 Dan
Dimasukkan Ke Dalam Tabung Ke-3 Den-
gan Menggunakan Pipet Ukur. Begitu Se-
terusnya Hingga Didapatkan Pengenceran
Serial Dari Tabung Ke-1 Sampai Tabung
Ke-10. Sisa Pengenceran Dari Tabung Ke-
10 Diambil Sebanyak 1 Ml Kemudian Di-
masukkan Ke Dalam Tabung Ke-11 Sebagai
Kontrol Sterilitas Larutan (Kontrol Negatif),
Sedangkan Tabung Ke-12 Hanya Berisi
Suspensi Bakteri Uji (Kontrol Positif). Sete-
lah Pengenceran Serial Selesai, Dimasukkan
1 M1 Larutan Bhi Cair Yang Berisi Suspensi
Bakteri Uji Dengan Konsentrasi 10° Cfu/Ml
Ke Dalam Tabung Ke-1 Sampai Tabung Ke-
10 Sehingga Volume Akhir Masing-Masing
Tabung Menjadi 2 Ml. Konsentrasi Larutan
Ekstrak Kulit Manggis Yang Dicampur
Dengan Larutan Bhi Berturut-Turut Dari
Tabung Ke-1 Sampai Ke-10 Adalah Tabung
Ke-1 50%, Tabung Ke-2 25%, Tabung Ke-3
12,5%, Tabung Ke 4 6,25%, Tabung Ke-5
3,125 %, Tabung Ke-6 1,563%, Tabung Ke
7 0,781%, Tabung Ke-8 0,390%, Tabung Ke
9 0.195%, Tabung Ke-10 0,0975%.

Semua Tabung Selanjutnya Diinku-
basikan Selama 24 Jam Pada Suhu 37°.
Pengamatan Dilakukan Setelah Proses
Inkubasi Selama 24 Jam Selesai Dengan
Cara Membandingkannya Dengan Kontrol
Positif. Kadar Hambat Minimal Didapat
Dengan Mengamati Tabung Subkultur Yang
Tidak Menunjukkan Adanya Pertumbuhan
Bakteri Dengan Konsentrasi Terendah.
Tabung-Tabung Yang Tidak Memper-
lihatkan Pertumbuhan Kuman Selanjutnya
Ditanam Pada Media Nutrient Agar. Setelah
Ditanam Pada Media Nutrient Agar, Di-
inkubasikan Lagi Selama 24 Jam Pada Suhu
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37°c. Kadar Bunuh Minimal Ditunjukkan
Dengan Tidak Adanya Pertumbuhan Bakteri
Pada Media Nutrient Agar Dengan Konsen-
trasi Terendah.

Setelah Penelitian Selesai, Data Hasil
Peneitian Disajikan Menggunakan Tabel.
Penelitian Ini Dianalisa Secara Deskriptif.

Hasil

Pada Penentuan Kadar Hambat Minimal
(Khm), Yang Dilihat lalah Tabung Yang
Mulai Berubah Menjadi Jernih Dengan Cara
Membandingkan Tabung Yang Diberi Per-
lakuan Dengan Kontrol.Hasil Penentuan
Tentang Khm Dari Ekstrak Kulit Manggis
(Garcinia Mangostana Linn.) Terhadap
Bakteri Porphyromonas Gingvalis Dapat
Diliat Pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 Diperoleh Hasil Bahwa
Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia
Mangostana Linn.) Memiliki Daya Antibak-
teri Terhadap Bakteri Porphyromonas Gin-
givalis Pada Tabung Ke-1 Dan Ke-2 Dengan
Konsentrasi 50% Dan 25%. Tabung Yang
Menjadi Kontrol Negatif Juga Tetap Jernih,

Menandakan Bahwa Ekstrak Kulit Manggis
Tidak Terkontaminasi. Dapat Disimpulkan
Bahwa Ekstrak Kulit Buah Manggis (Gar-
cinia Mangostana Linn.) Memiliki Khm
Terhadap Bakteri Porphyromonas Gin-
givalis Pada Konsentrasi 25%.

Hasil Penentuan Tentang Kadar Bunuh
Minimal (Kbm) Dari Ekstrak Kulit Manggis
(Garcinia Mangostana Linn.) Terhadap
Bakteri Porphyromonas Gingvalis Dapat
Diliat Pada Tabel 2.

Tabel 2 Menunjukkan Untuk Penentuan
Kbm Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis
(Garcinia Mangostana Linn.) Pada Konsen-
trasi 50% Terhadap Porphyromonas Gin-
givalis Tidak Dijumpai Pertumbuhan Bak-
teri (Steril). Sedangkan Pada Konsentrasi
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,563%,
0,781%, 0,39%, 0,195%, Dan 0,097%
Ditemukan Pertumbuhan Bakteri. Dari Ta-
bel 2 Diatas Disimpulkan Bahwa Ekstrak
Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana
Linn.) Memiliki Kbm Terhadap Bakteri
Porphyromonas Gingivalis Pada Konsen-
trasi 50%.

Tabel 1. Hasil Penelitian Kadar Hambat Minimal (Khm) Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia Man-
gostanana Linn.) Terhadap Bakteri Porphyromonas Gingivalis.

Tabung Ke- Konsentrasi Bahan Uji

50%
25%
12,5%
6,25%
3,125%
1,563%
0,781%
0,39%
0,195%
0,097%

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

[S—
\S]

+ o+ + + + o+ o+
+ + + + + + + +
+ 4+ + + + + ++

Kontrol Negatif (Sisa Pengenceran) - - -
Kontrol Positif (Suspensi Bakteri 10° Cfu/MI)
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Keterangan :

Tanda Negatif (-) : Menunjukkan Tidak Adanya Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas Gin-
givalis Dengan Melihat Adanya Kejernihan Pada Tabung.

Tanda Positif (+) : Menunjukkan Adanya Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas Gingivalis
Dengan Melihat Adanya Kekeruhan Pada Tabung.

Tabel 2. Hasil Penelitian Kadar Bunuh Minimal (Kbm) Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia Man-
gostanana Linn.) Terhadap Bakteri Porphyromonas Gingivalis.

Tabung Ke- Konsentrasi Bahan Uji

1 50% - - -
2 25% + + +
3 12,5% + + +
4 6,25% + + +
5 3,125% + + +
6 1,563% + o +
7 0,781% + + +
8 0,39% +F + +
9 0,195% + + +
10 0,097% + + +
11 Kontrol Negatif (Sisa Pengenceran) - - -
12 Kontrol Positif (Suspensi Bakteri 10° Cfu/Ml) + + i
Keterangan :

Tanda Negatif (-) : Ditunjukkan Dengan Tidak Adanya Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas

Gingivalis Pada Media Tsa.

Tanda Positif (+) : Ditunjukkan Dengan Adanya Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas Gin-

givalis Pada Media Tsa.
Pembahasan

Hasil Pengamatan Khm Dan Kbm Dila-
kukan 3 Kali Pengulangan Dengan Hasil
Yang Cukup Konsisten. Hal Ini Dilakukan
Untuk Mendapatkan Hasil Yang Valid Dan
Untuk Menghindari Bias, Sehingga Dida-
patkan Khm Dan Kbm Ekstrak Kulit Buah
Manggis (Garcinia Mangostana Linn) Ter-
hadap Porphyromonas Gingivalis.

Khm Dilihat Dari Konsentrasi Minimal
Bahan Coba Yang Mampu Menghambat
Pertumbuhan Bakteri Setelah Diinkubasi 24
Jam Dan Tidak Menunjukkan Adanya Per-
tumbuhan Bakteri Secara Makroskopik

Yang Dapat Dilihat Dari Hasil Biakan Pada
Tabung Yang Mulai Berubah Menjadi
Jernith Dengan Menggunakan Metode Di-
lusi. Dari Hasil Pengamatan Menunjukkan
Pada Konsentrasi 25% & 50% Larutan Ter-
lihat Cukup Jernih. Larutan Terlihat Agak
Keruh Diduga Karena Warna Ekstrak Etanol
Kulit Manggis (Garcinia Mangostana Linn.)
Yang Dari Awal Berwarna Cukup Gelap
Dan Pada Konsentrasi 25% Dan 50% Ek-
straknya Masih Cukup Pekat.

Penentuan Kbm Dilihat Dari Konsen-
trasi Minimal Bahan Uji Pada Biakan Padat
Trypticase Soy Agar (Tsa) Dimana Tidak
Terlihat Pertumbuhan Bakteri Atau Seluruh
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Bakteri Mati Pada Media Perbenihan. Dari
Hasil Penelitian Terlihat Setelah Bakteri
Disuspensikan Dan Diinkubasikan Selama
24 Jam, Pada Konsentrasi 50% Tidak Terli-
hat Adanya Pertumbuhan Bakteri (Steril).

Penelitian Ini Membuktikan Bahwa Ek-
strak Kulit Buah Manggis (Garcinia Ma-
gostana Linn.) Memiliki Daya Antibakteri
Secara In-Vitro Terhadap Porphyromonas
Gingivalis Dengan Khm Sebesar 25% Dan
Kbm Sebesar 50%. Dengan Demikian Hi-
potesis Penelitian Diterima.

Terdapat Beberapa Perbedaan Hasil
Penelitian Efek Antibakteri Ekstrak Kulit
Manggis (Garcinia Mangostana Linn.) Ter-
hadap Beberapa Bakteri, Tadtong Et Al
(2009) Menemukan Khm Terhadap Strepto-
coccus Mutans, Porphyromonas Gingivalis,
Dan Streptococcus Pyogenes Sebesar 0.01
Mg/M1 Serta Pada Staphylococcus Aureus
Sebesar 0.1 Mg/MIl Dengan Menggunakan
Metode Dilusi Agar Dan Ekstrak Yang Di-
modifikasi®. Penelitian Sitaresmi . (2014)
Didapatkan Bahwa Ekstrak Kulit Manggis
(Garcinia  Mangostana  Linn.)  Dapat
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Plak
Supragingiva Dengan Konsentrasi Minimal
0,78% Dengan Menggunakan Metode Di-
fusi Paper Disk. Perbedaan Ini Dapat Dise-
babkan Oleh Beberapa Hal Diantaranya Me-
tode, Asal Tanaman, Bakteri, Dan Bahan
Yang Digunakan’

Pada Penelitian Ini Khm 25% Dan Kbm
50% Adalah Karena Asal Tanaman Manggis
(Garcinia Mangostana Linn.) Yang Berbeda
Kemungkinan Akan Memberikan Hasil Uji
Yang Berbeda Pula. Keadaan Geografis
Dari Masing-Masing Daerah Yang Ber-
beda—Beda Kemungkinan Menyebabkan
Kadar Senyawa Aktif Yang Berfungsi Se-
bagai Antibakteri Dalam Kedua Tanaman,
Sepertin Tanin, Flavonoid, Dan Saponin Ti-
dak Sama Antara Satu Dengan Yang Lain.
Selain Itu, Cara Yang Dilakukan Untuk Me-
lakukan Ekstraksi Juga Bisa Berpengaruh
Dalam Hasil Pengujian Ekstrak Kulit
Manggis (Garcinia Mangostana Linn).

Flavonoid Merupakan Kelompok Seny-

awa Fenol Yang Mempunyai Kecenderun-
gan Untuk Mengikat Protein, Sehingga
Mengganggu Proses Metabolisme” Dapat
Menyebabkan Perubahan Komponen Or-
ganik Dan Transpor Nutrisi Yang Akhirnya
Mengakibatkan Timbulnya Efek Toksik
Terhadap Bakteri.'® Menurut Maliana Et. Al
(2013), Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana
Linn.) Menunjukkan Adanya Golongan
Senyawa Flavonoid, Alkaloid, Terpenoid,
Polifenol, Kuinon, Dan Tanin. Alkaloid
Menghambat Sintesis Dna Dengan Cara
Berikatan Dengan Dna Sel Yang Menye-
babkan Fungsi Sel Terganggu Diikuti Ke-
matian Sel. Alkaloid Bersifat Toksik Se-
hingga Dapat Melawan Sel Yang Berasal
Dari Organisme Asing."!

Saponin Merupakan Zat Aktif Yang
Dapat Meningkatkan Permeabilitas Mem-
bran Sehingga Terjadi Hemolisis Sel. Apa-
bila Saponin Berinteraksi Dengan Sel Bak-
teri, Maka Bakteri Tersebut Akan Rusak
Atau Lisis. Dengan Turunnya Tegangan
Dinding Sel Bakteri, Dapat Menyebabkan
Dinding Sel Tidak Selektif Dalam Melolos-
kan Zat-Zat Terlarut Dan Zat-Zat Lain. Zat-
Zat Tersebut Dapat Mengubah Sifat Fisik
Dan Kimiawi Selaput Sel Dan Dapat
Menghalangi Fungsi Normalnya Sehingga
Akan Menghambat Pertumbuhan Atau
Membunuh Bakteri Tersebut.’

Tanin Dalam Konsentrasi Rendah
Mampu Menghambat Pertumbuhan Bakteri,
Sedangkan Pada Konsentrasi Tinggi Mampu
Bertindak Sebagai Antibakteri Dengan Cara
Mengkoagulasi Atau Menggumpalkan Pro-
toplasma Bakteri Sehingga Terbentuk Ikatan
Yang Stabil Dengan Protein Bakteri.’

Pertumbuhan Bakteri Yang Terhambat
Merupakan Akibat Dari Suatu Zat Antibak-
teri Yang Mampu Melakukan Pengham-
batan Terhadap Sintesis Dinding Sel Bak-
teri, Penghambatan Terhadap Fungsi Mem-
bran, Penghambatan Terhadap Sintesis Pro-
tein Dan Penghambatan Terhadap Sintesis
Asam Nukleat.”

Uji Coba Efek Antibakteri Terhadap
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Porphyromonas Gingivalis Menggunakan
Ekstrak Etanol Kulit Manggis (Garcinia
Mangostana Linn.) Secara Keseluruhan
Tanpa Memisah-Misahkan Senyawa Yang
Terkandung Di Dalamnya Sehingga Tidak
Diketahui Zat Aktif Mana Yang Paling Ber-
peran Dalam Memberikan Efek Antibakteri.

Kesimpulan

Hasil Penelitian Ini, Dapat Disimpulkan
Bahwa Ekstrak Kulit Buah Manggis (Gar-
cinia Mangistan Linn.) Mempunyai Daya
Antibakteri Terhadap Porphyromonas Gin-
givalis Yang Bersifat Bakterisid.
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